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Abstraksi - Judul penelitian ini adalah Sistem Kendali
Umpan Balik Pada Lampu Berbasis Short Message
Service (SMS). Tujuan penelitian ini adalah untuk
merancang sistem kendali umpan balik pada lampu
berbasis Short Message Service (SMS) yang dapat
mengendalikan lampu secara jarak jauh dan
mengecek kondisi lampu. Adapun sebagai umpan
balik pada peralatan ini menggunakan LDR sebagai
sensor. Metode penelitian dalam skripsi ini meliputi,
studi pustaka, perancangan sistem, persiapan
perangkat keras serta perancangan perangkat lunak.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
baik terhadap perangkat keras maupun terhadap
perangkat lunak yang telah dibuat serta melihat
tujuan dari penelitian maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :Peralatan ini telah diuji dan dapat
digunakan untuk mengendalikan lampu dari jarak
jauh. Peralatan ini dapat membantu pemakai untuk
mengendalikan dan memonitoring kondisi lampu
listrik di rumah dari jarak jauh menggunakan
handphone yang dimiliki. Ada SMS balasan yang
menyatakan beban (lampu) sudah dapat
dikendalikan. Ini membuktikan bahwa umpan balik
(feedback) bekerja
Kata Kunci: Sistem Kendali umpan balik, Short Message
Service
1. Pendahuluan
Penggunaan handphone (HP) atau telepon bergerak
(seluler) dengan fitur layanan pesan singkat (Short
Message Service, (SMS)) sudah digunakan semua orang
untuk berkomunikasi. Menggunakan SMS sederhana
saja, yaitu dengan memakai tombol-tombol pada keypad,
pesan diketikan serta ditampilkan dilayar, kemudian
mengirim ke nomor yang dituju, maka pesan akan
diterima oleh orang yang dituju jika tidak ada gangguan
atau terlambat diterima jika ada gangguan.
Teknologi pengendalian jarak jauh telah banyak
dikembangkan dengan memanfaatkan berbagai media
transmisi tanpa kabel. Beberapa diantaranya adalah
kendali jarak jauh dengan memanfaatkan media infra
merah, gelombang radio, internet dan saluran telepon.
Sistem kendali jarak jauh melalui saluran telepon
memiliki keunggulan dalam hal jarak jangkauan dan
kepraktisan dibanding media lainnya.
Pemanfaatan media handphone selain sebagai alat
komunikasi telah mengalami banyak perkembangan yaitu
dimanfaatkan sebagai pengendali pintu pagar
(Suryadinata,2008), sebagai pemberi informasi keamanan
rumah (Andhika Oktaviantoro, 2010), sebagai pemberi
informasi bahaya kebakaran (Deky Krismawan,2010),
sebagai penggerak kunci (Hananurahman,2010), dan
sebagai alat monitoring ruangan (Andri Suseno,2012)
serta sebagai pengendali lampu listrik (Agus Tri
Setiyoko,2010).
Ironisnya, semua pemanfaatan handphone tersebut
belum ada yang menggunakan umpan balik. Maka dari
itu penulis mengambil judul penelitian sistem kendali
umpan balik pada lampu berbasis SMS yang selain
sebagai kendali lampu juga dapat mengetahui kondisi
lampu tersebut (monitoring) dengan sensor cahaya LDR
(Light Dependent Resistor).
2. Komponen Pendukung Sistem
2.1. ATtiny2313
ATtiny2313 adalah mikrokontroler CMOS 8-bit
berarsitektur AVR RISC yang memiliki 2K Bytes In-
System Programmable Flash. Mikrokontroler dengan
konsumsi daya rendah ini mampu mengeksekusi instruksi
dengan kecepatan maksimum 20 MIPS pada frekuensi
20MHz.
Gambar 1. Rangkaian Elektronik ATtiny2313
2.2. IC MAX232
MAX232 merupakan salah satu jenis IC rangkaian
antar muka dual RS-232 transmitter / receiver yang
memenuhi semua spesifikasi standar EIA-232-E. IC
MAX232 hanya membutuhkan power supply 5V ( single
power supply ) sebagai catu. IC MAX232 di sini
berfungsi untuk merubah level tegangan pada COM1
menjadi level tegangan TTL / CMOS. IC MAX232
terdiri atas tiga bagian yaitu dual charge-pump voltage
converter, driver RS232, dan receiver RS232.
2.3. Relay
Relay adalah komponen yang terdiri dari sebuah
kumparan berinti besi yang akan menghasilkan
elektromagnet ketika kumparannya dialiri oleh arus
listrik. Elektromagnet ini kemudian menarik mekanisme
kontak yang akan menghubungkan kontak Normally-
Open (NO) dan membuka kontak Normally-Closed (NC).
Kata Normally disini berarti relay dalam keadaan non-
aktif atau non-energized, atau gamblangnya kumparan
relay tidak dialiri arus. Jadi kontak Normally-Open (NO)
adalah kontak yang pada saat Normal tidak terhubung,
dan kontak Normally-Closed (NC) adalah kontak yang
pada saat Normal terhubung.
2.4. Sensor Cahaya LDR
Sensor yang dipakai di sini adalah LDR (Light
Dependent Resistor), yakni resistor khusus yang nilai
hambatannya dapat berubah sesuai dengan intensitas
cahaya. Jika cahaya makin terang (intensitas cahaya
naik), maka nilai hambatan LDR akan mengecil.
Sebaliknya, jika intensitas cahaya berkurang, maka nilai
hambatan LDR akan membersar
3. Hasil Pengujian Dan Analisis
Pengujian meliputi pengujian perangkat keras dan
perangkat lunak yang dibuat. Pengujian perangkat keras
antara lain pengujian handphone dan modul sedangkan
pengujian perangkat lunak antara lain pengujian interface
yang menghubungkan perangkat keras secara
keseluruhan.
3.1  Pengujian Perangkat Keras Handphone
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan
HP yang mendukung AT-Command CMGL. Untuk
mengecek apakah HP yang digunakan mendukung AT-
Command CMGL atau tidak dapat menggunakan aplikasi
HyperTerminal. Pengujian dilakukan pada HP PIXCOM
dan Nokia E-63.
3.2. Pengujian Perangkat Modul
Pengujian perangkat modul ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi modul apakah dapat menerima
perintah dan melaksanakan perintah tersebut dengan baik
serta mendapatkan kecepatan koneksi (baudrate) yang
sesuai. Untuk pengujian modul dilakukan dengan
bantuan aplikasi HyperTerminal. Pada HyperTerminal
diberikan perintah-perintah yang dimengerti modul
seperti R11, R10, R21, R20, R1? dan R2?. Pengujian
modul dengan aplikasi HyperTerminal ini dengan
baudrate 9600.
3.3. Pengujian Perangkat Lunak Interface Secara
Keseluruhan
Pengujian perangkat lunak interface ini bertujuan
mengetahui tampilan interface serta jalannya perangkat
lunak secara keseluruhan apakah sudah baik atau
memiliki error ?.  Cara pengujiannya adalah dengan
menjalankan perangkat lunak yang telah dibuat. Gambar
4 memperlihatkan hasil tampilan setelah perangkat lunak
dijalankan.
Selanjutnya pengujian Aktif SMS pada perangkat lunak
yang telah terhubung koneksi ponsel maupun koneksi
modul. Pengujian dilakukan dengan menekan tombol
Aktif SMS. Gambar 5 memperlihatkan tampilan
pengujian Aktif SMS setelah tombol ditekan. Kondisi
port, mode sms dan ada atau tidaknya pesan yang masuk
ditampilkan pada bagian keterangan.
Gambar 2. Rangkaian Elektronik IC MAX232
Gambar 3. Rangkaian Elektronik Relay
Gambar 3. Wujud Fisik LDR
Gambar 4 Tampilan Interface Setelah Dijalankan
Sistem kendali Umpan Balik pada lampu ini bekerja
dengan kode/perintah yang ditetapkan. Bila isi pesan sms
yang dikirimkan ke HP server tidak sesuai dengan yang
ditetapkan, maka akan dianggap sebagai pesan biasa dan
bila sesuai maka akan dijalankan. Adapun kode-kode
atau perintah (isi SMS) yang digunakan diperlihatkan





R1 ON Menyalakan Lampu 1
R1 OFF Mematikan Lampu 1
R2 ON Menyalakan Lampu 2
R2 OFF Mematikan Lampu 2
RR ON Menyalan Lampu 1 & 2
RR OFF Mematikan Lampu 1 & 2
STATUS1 Mengecek Kondisi Lampu 1
STATUS2 Mengecek Kondisi Lampu 2
STATUS Mengecek Kondisi Lampu 1 & 2
Pengujian dilakukan dengan menjalankan perangkat
lunak yang dibuat kemudian melakukan koneksi terhadap
modul dan ponsel. Setelah semua terhubung selanjutnya
mengaktifkan sistem dengan mengklik/menekan tombol
Aktif SMS. PC akan melakukan pengecekan isi pesan
yang ada pada ponsel tiap 15 detik (sesuai setting
Timer1). Aktifitas pembacaan isi pesan dapat diketahui
pada bagian keterangan seperti pada Gambar 5 diatas
(tidak ada sms yang masuk). Jika ada sms yang masuk
dan sesuai kode maka perintah akan dilaksanakan sesuai
kondisi pada Tabel 4.1 dan pesan tersebut akan disimpan
/ tercatat pada SMS log sebelum dihapus.
3.4. Interpretasi Hasil Pengujian Perangkat Keras
dan Perangkat Lunak Secara Keseluruhan
Adapun hasil pengujian yang telah dilakukan
sebelumnya diperinci sebagai berikut :
Untuk hasil pengujian perangkat keras handphone
dengan aplikasi HyperTerminal yang telah dicoba pada 2
merk handphone yaitu Nokia E-63 dan PIXCOM
diperoleh hasil handphone PIXCOM mendukung AT
COMMAND CMGL dan dapat digunakan untuk sistem
kendali yang bersangkutan (sebagai HP SERVER)
sedangkan handphone Nokia E-63 tidak mendukung AT
COMMAND CMGL dan digunakan sebagai HP USER.
Untuk hasil pengujian perangkat keras modul dengan




R11 Relay 1 bekerja
R10 Relay 1 tidak bekerja
R21 Relay 2 bekerja
R20 Relay 2 tidak bekerja
R1? S10 / S11
R2? S20 / S21
Untuk hasil pengujian kendali relay manual,




R1 ON Relay 1 bekerja (lampu 1 nyala)
R1 OFF Relay 1 tidak bekerja (lampu 1
padam)
R2 ON Relay 2 bekerja (lampu 2 nyala)
R2 OFF Relay 2 tidak bekerja (lampu 2
padam)
Untuk hasil pengujian sistem kendali umpan balik
berbasis SMS diperlihatkan pada Tabel 4 berikut
Isi
SMS





















































LAMPU 1 & 2 NYALA (jika





LAMPU 1 NYALA, LAMPU 2
PADAM (jika lampu 1 dalam






LAMPU 1 PADAM, LAMPU 2
NYALA (jika lampu 1 dalam






LAMPU 1 & 2 PADAM (jika
kondisi kedua lampu padam)
Gambar 5 Pengujian Aktif SMS Perangkat Lunak
Tabel 1 Kode / perintah yang digunakan
Tabel 2 Hasil Pengujian Modul Dengan Aplikasi HyperTerminal
Tabel 3 Hasil Pengujian Kendali Relay Manual
Tabel 4 Hasil Pengujian Sistem Kendali Umpan Balik Berbasis SMS



























1 9.25 11.33 2.08
2 7.45 9.64 2.19
3 4.33 6.33 2.00
4 2.87 5.01 2.14
5 5.45 7.30 1.85
6 3.67 5.95 2.28
7 8.75 11.03 2.28
8 5.25 7.23 1.98
9 4.69 6.50 1.81
10 10.39 12.44 2.05
Jumlah 62.1 82.76 20.66
Rata-Rata 6.21 8.276 2.066
4. Kesimpulan
a. Peralatan ini telah diuji dan dapat
digunakan untuk mengendalikan lampu
dari jarak jauh.
b. Peralatan ini dapat membantu pemakai
untuk mengendalikan dan memonitoring
kondisi lampu listrik dari jarak jauh
menggunakan handphone yang dimiliki.
c. Adanya SMS balasan yang menyatakan
beban (lampu) telah dapat dikendalikan,
ini membuktikan umpan balik (feedback)
bekerja.
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Gambar 6 Tampilan Balasan SMS Pada Handphone Penerima
Tabel 5 Hasil Pengukuran Waktu SMS Terhadap Sistem
